
 

RINGKASAN 

ANALISIS PERTUMBUHAN GAHARU (Aquilaria malaccensis Lamk) DAN 

KARET (Hevea brasiliensis) PADA POLA TANAM YANG BERBEDA. 

(Skripsi oleh Dian Syafitri di bawah bimbingan Bapak Dr. Forst. Bambang Irawan, 

SP., M.Sc., IPU dan ibu Rike Puspitasari Tamin, S.Hut., M.si., I.PM) 

Agroforestri merupakan salah satu teknik pengelolaan lahan yang dalam satu 

lahan yang sama ditanami berbagai jenis tanaman. Permasalahan kegagalan 

program agroforestri adalah kurangnya pengetahuan petani akan adanya interaksi 

antar tanaman karena adanya penyisipan pohon diantara tanaman semusim. Dalam 

kegiatan budidaya tanaman, tujuan akhir adalah didapatkannya hasil  yang optimal. 

Untuk mencapai hasil tersebut pertumbuhan tanaman merupakan suatu hal penting 

yang harus diperhatikan. Salah satu indikator bertambahnya pertumbuhan tanaman 

bisa diperoleh dengan adanya informasi mengenai produktivitas tanaman. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat pertumbuhan dan produksi 

tanaman karet dan gaharu dalam pola agroforestri. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Dilakukan pada 

3 pola tanam yaitu pola agroforestri karet dan gaharu, pola monokultur karet dan 

pola monokultur gaharu. Masing-masing pola tanam diukur dengan petak ukur 

20x20m dan ulangan sebanyak 8 kali pada setiap pola tanam, sehingga di dapat 24 

plot ukur. Peletakan plot ukur menggunakan simple random sampling. Dengan data 

yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang tanaman, diameter tajuk 

tanaman, dan hasil tanaman. Produktivitas lahan dapat dihitung menggunakan 

Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL). Data hasil pengukuran dianalisis dengan 

menggunakan uji t independent pada sofware statistik berupa SPSS. 

Hasil dari penelitian ini adalah rata-rata pertumbuhan dan hasil tanaman pada 

pola monokultur lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan pada pola 

agroforestri. Nilai NKL agroforestri dan monokultur gaharu yaitu 0,87 yang artinya 

nilai NKL kurang dari 1, dan nilai NKL agroforestri dan monokultur karet yaitu 

4,39 yang artinya lebih dari 1, sehingga pola agroforestri karet dan gaharu memiliki 

nilai produktivitas lahan yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan pola 

monokultur.  

  


